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ABSTRAK

Pembelajaran daring adalah metode pembelajaran yang tidak mewujudkan belajar mengajar
secara tatap muka, melainkan menggunakan media informasi daring dengan alat komunikasi
seperti handphone, laptop remote control. Pembelajaran online dapat dilakukan dengan
menggunakan aplikasi meeting Zoom dan Google Meet. Zoom meeting dan Google Meet
adalah aplikasi konferensi video yang menghubungkan banyak orang ke ruang web yang
sama dan dapat berkomunikasi serta melihat satu sama lain secara virtual. Pembelajaran
melalui Zoom meeting dan Google Meet dapat mempengaruhi performa siswa saat belajar
online. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui bagaimana Zoom meeting dan
Google Meet dapat digunakan dalam proses pembelajaran online (2) untuk mengetahui
bagaimana pembelajaran online dengan Zoom meeting dan Google Meet Bertemu dapat
meningkatkan prestasi siswa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Zoom Meeting, Google Meet, Keaktifan Siswa.

PENDAHULUAN dari penelitian ini adalah: (1) untuk
mengetahui bagaimana Zoom meeting dan
Google Meet dapat digunakan dalam
proses pembelajaran online (2) untuk
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404


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1574303408&1&&
mailto:megasihombing76@gmail.com

Jurnal TEKESNOS Vol 3 No 2, November 2021

pembelajaran daring dalam mencegah
penyebaran Covid-19. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif agar penelitian ini lebih dapat
dijelaskan dalam hal pembelajaran online
untuk meningkatkan Kketerlibatan siswa.
Melalui penerapan pembelajaran daring,
peneliti  berharap para guru mampu
meningkatkan ~ kualitas  pembelajaran
melalui metode pembelajaran daring juga.

Penelitian kualitatif menurut
Moloeng adalah penelitian yang bertujuan
untuk memahami fenomena apa yang
dialami dan dimunculkan oleh subjek
penelitian, seperti perilaku, motivasi,
persepsi, aktivitas, dan lain-lain secara
utuh dan deskriptif dalam bentuk kata-kata
dan bahasa. dalam konteks khusus, yang
tentunya menggunakan metode ilmiah.
Dalam penelitian, sumber data adalah
objek dari mana data itu diperoleh. Jika
peneliti menggunakan teknik observasi
untuk mengumpulkan data, maka sumber
data dapat berupa objek, gerakan atau
beberapa  proses. Ketika  peneliti
menggunakan kuesioner atau wawancara
untuk mengumpulkan data, sumber data
disebut informan. Saat menggunakan
dokumentasi, sumber informasi adalah
dokumen atau dokumen.

Peneliti dapat menggunakan
beberapa teknik observasi tergantung pada
kondisi dan masalah yang diteliti.
Tekniknya adalah sebagai berikut:

a) Observasi partisipan Dalam hal ini,
peneliti  terlibat  langsung  dan
berpartisipasi dalam kegiatan
ilustrasi. b) Observasi non partisipan
Dalam teknik ini, peneliti berada di
luar objek yang diamati dan tidak ikut
serta dalam kegiatan yang
dilakukannya.

b) Pengamatan sistematis (observasi
berbingkai) Peneliti telah membuat
kerangka kerja yang mencakup
faktor-faktor yang telah disepakati
sebelumnya. Dalam observasi ini
peneliti mengumpulkan data dengan
menggunakan observasi non
partisipan dan observasi partisipan
dimana peneliti berada di lapangan
untuk mengumpulkan data dan
berpartisipasi dalam kegiatan e-
learning yang dilakukan. Dalam
wawancara, diasumsikan  bahwa
pewawancara mengajukan pertanyaan
kepada responden dan mengkaji
masalah yang sedang diselidiki secara
lebih rinci. Jangan lupa bahwa
pewawancara juga harus menuliskan
hal-hal yang perlu diperhatikan agar
tidak lupa. Wawancara ini berfokus
pada objek yang berperan, vyaitu:
Dalam  penelitian  ini,  peneliti
mewawancarai kepala sekolah. Dalam
wawancara ini tentang perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi dampak
pembelajaran daring. Selain guru,
peneliti mewawancarai siswa sebagai
informan kedua. Dokumentasi karya
ini terdiri dari informasi statistik,
tabel, foto yang berkaitan dengan
objek penelitian yang diteliti.

HASIL PENELITIAN

Setelah  menyelesaikan  proses
pembelajaran Zoom meeting dan Google
Meet online, peneliti ingin mengetahui
apakah metode ini dapat meningkatkan
keterlibatan siswa. Berdasarkan hasil
observasi, terlihat beberapa siswa yang
aktif dalam pembelajaran. Aktif dalam
artian disiplin saat datang ke rapat Zoom
dan  Google Meet, antusias dan
bersemangat mendengarkan kelas dan
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bertanya  saat  berdiskusi.  Menurut
pimpinan sekolah, siswa merasa lebih
terlibat selama pembelajaran online, rapat
Zoom, dan Google Meet.

Rapat Zoom dan Google Meet
adalah aplikasi konferensi video terbaik
untuk siswa. Hasil analisis kinerja siswa
adalah sebagai berikut: 1. Hasil analisis
kinerja siswa pada pertemuan | Guru
menganalisis tingkat kinerja siswa dalam
proses pembelajaran sesuai tabel terlampir.
di halaman. Dapat dilihat dari data ini
bahwa dimungkinkan untuk mengukur
kinerja siswa di kelas online.

Pada pembahasan materi bisnis
internasional dapat dilihat sebagai berikut:

a) 37,5% siswa (9 orang) terlihat
sangat  aktif dalam  pembelajaran.
Antusiasme belajar terlihat pada tingkat
baik  mendengarkan materi  yang
disampaikan, selama diskusi 9 siswa lebih
aktif saling bertanya dan  menjawab
dengan sedemikian rupa sehingga kelas
tampak hidup.

b) Selain itu, 50% dari jumlah siswa
dianggap cukup. Dalam pengertian ini
cukup di sini, tidak kurang dan tidak lebih.
Mereka mendengarkan dan mengamati
percakapan itu. Tapi itu sudah cukup,
karena dalam hal tanggung jawab mereka
semua tahu tugasnya dengan baik.

c) Sebanyak 87,5% siswa mengikuti
pembelajaran daring menggunakan Google
Meet.

d) Siswa pada kategori lebih sedikit
dengan persentase 12,5%. Pasalnya, selain
tidak aktif dalam percakapan, mereka
terlambat masuk ke ruang Google Meet
saat guru tidak hadir. Sehingga mereka
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juga dinilai sangat kurang disiplin. Fokus
penelitian ini adalah tingkat Kinerja siswa.

Kinerja siswa dapat dilihat dengan
menyelesaikan tugas, langsung membaca
materi yang sebenarnya, mengamati, dan
ini dapat dilakukan melalui eksperimen.
Mendiskusikan pembelajaran juga
merupakan cara yang baik bagi siswa
untuk mengembangkan prestasi siswa.
Tugas yang diberikan guru telah selesai.
Pembelajaran dianggap hidup, dibuktikan
dengan tanya jawab dan diskusi, pada tes
latihan, siswa mengikuti tes dan ulangan.

Tabel evaluasi kegiatan siswa
memiliki aspek evaluasi diantaranya yang
berkaitan dengan tanggung jawab, aspek
pertama menilai bagaimana cara
berpartisipasi dalam pelaksanaan tugas
yang dilakukan oleh siswa. Partisipasi,
aspek ini menitikberatkan pada partisipasi
siswa dalam memecahkan masalah, rasa
ingin tahu tentang. materi dan Berlatih
percaya diri dalam diskusi. Disiplin, aspek
ketiga ini untuk melihat apakah siswa tepat
waktu dengan pembelajarannya dan
apakah siswa tahu bagaimana menilai
sejauh mana kemampuannya. Menurut
Nana Sudjana, aspek evaluasi kegiatan
belajar siswa didasarkan pada alamat
kinerja siswa dalam pembelajaran sebagai
berikut:

a) Berpartisipasi dalam pemenuhan tugas
belajarnya.

b) Berpartisipasi  dalam

masalah.

pemecahan

c) Menanyakan kepada siswa lain atau
guru jika mereka tidak mengerti masalah
yang mereka hadapi.
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d) Berusaha mencari informasi yang
diperlukan untuk memecahkan masalah
lain.

e) Penilaian kemampuannya dan hasil
yang dicapai.

f) Melatih dirinya untuk memecahkan atau
menerapkan tugas-tugas yang diberikan

atau masalah  yang dihadapinya.
Pembelajaran daring menggunakan Zoom
Meetings dan Google Meet dapat

meningkatkan keaktifan siswa.
KESIMPULAN

Kesimpulan dari pemaparan data dan
pembahasan tentang Zoom Meeting dan
pembelajaran online Google Meet untuk
meningkatkan student engagement antara
lain:

1. Pembelajaran daring Google Meet
terlaksana dengan baik. Perencanaan
pembelajaran tetap berjalan sebagaimana
mestinya, misalnya kita tetap menyusun
RPP atau RPP yang sesuai dengan situasi
pandemi. Pelaksanaannya lancar karena
guru dan siswa memiliki keterampilan
yang cukup untuk mendukung
pembelajaran  daring. Mereka tidak
kesulitan dengan komputer atau Zoom
Meeting dan aplikasi Google Meet

2. Pembelajaran online Google Meet
dapat meningkatkan prestasi  siswa.
Analisis Tingkat Aktivitas Siswa selama 3
kali pertemuan observasi. Dilihat dari
metrik aktivitas siswa, 83,4% hingga
91,6% siswa aktif dalam Zoom Meetings
dan pembelajaran online Google Meet,
yang disesuaikan dengan metrik aktivitas
siswa. Sehingga pembelajaran daring
dengan menggunakan Zoom Meeting dan
Google Meet dapat dan berhasil
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meningkatkan aktivitas siswa di masa
pandemi.
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